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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengungkapan CSR, Mekanisme 
Corporate Governance, Indepedensia Auditor, Kualitas Audit dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 
dengan data perusahaan Food and Beverage yang terdaftar pada BEI pada tahun 2014-
2017. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverage yang 
terdaftar pada BEI tahun 2014-2015 dan telah lolos kriteria penelitian. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel secara acak dan telah lolos dari kriteria penelitian ini. Jumlah 
seluruh data yang berpartisipasi adalah 32 perusahaan. Model analisis data yang 
digunakan adalah model regresi linier berganda dengan menggunakan alat uji SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengungkapan CSR, Mekanisme Corporate 
Governance, Indepedensi Auditor, Kualitas Audit dan Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
Kata kunci: Pengungkapan CSR, Mekanisme  Corporate Governance, Indepedensi 




This study aims to determine the Effect of CSR Disclosures, Corporate Governance 
Mechanisms, Auditor Sensitivity, Audit Quality and Company Size on Earning 
Management. This study uses a quantitative research design with data on Food and 
Beverage companies listed on the Stock Exchange in 2014-2017. The population in this 
study is a Food and Beverage company registered on the Stock Exchange in 2014-2015 
and has passed the research criteria. The sampling technique in this study used a 
purposive sampling technique that is random sampling and has passed the criteria of this 
study. The number of all participating data is 32 companies. The data analysis model 
used is a multiple linear regression model using the SPSS test tool. The results of the 
study show that CSR Disclosure, Corporate Governance Mechanism, Auditor 
Independence, Audit Quality and Company Size have no effect on Earning Management 
 
Keywords: Disclosure of CSR, Corporate Governance Mechanism, Auditor 
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1. PENDAHULUAN 
Manajemen laba merupakan kegiatan memanipulasi laba melalui campur tangan 
manajer dalam proses pelaporan keuangan eksternal yang memiliki tujuan mengambil 





upaya manajer untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan 
keuangan dengan tujuan mengelabui stakholder yang ingin mengetahui kinerja dan 
kondisi perusahaan. Istilah intervensi dipakai sebagai dasar sebagian pihak untuk 
menilai manajemen laba sebagai kecurangan. Dilain pihak manajemen laba ini bukan 
merupakan tindakan kecurangan karena masih mengacu pada kerangaka standar 
akuntansi  yang menggunakan metode dan prosedur akuntansi yang diterima umum, 
“Adanya kecenderungan dari pihak eksternal untuk lebih memperhatikan informasi laba 
sebagai parameter kinerja perusahaan, akan membuat manajemen melakukan 
manipulasi” (Agustia, Dian, 2013) 
Perusahaan didalam melakukan kegiatan usahanya harus memiliki tanggung 
jawab eksternal berupa Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab 
sosial. Kegiatan CSR ini merupakan kewajiban perusahaan yang diatur dalam undang-
undang No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas dan peraturan pemerintah No. 47 
Tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang melakukan 
kegiatan CSR dan mengungkapkannya dalam laporan keuangan memperoleh manfaat 
berupa citra positif dari masyarakat maupun investor. Citra positif dari kegiatan dan 
pelaporan CSR tersebut dapat menjadi peluang bagi manajemen untuk melakukan 
tindakan manajemen laba karena secara tidak langsung investor maupun pengguna 
laporan keuangan lainnya telah memberikan penilaian yang baik pada perusahaan. 
Sejalan dengan pernyataan Kusuma et al (2014:1), kegiatan CSR ini dimanfaatkan 
manajemen sebagai tameng atau strategi mempertahankan diri (entrenchment strategy) 
dari tindakannya dalam mengelola laba perusahaan agar reputasi perusahaan tetap 
terjaga baik dan melindungi karir manajer secara pribadi. 
Kegiatan manajemen laba tersebut dapat diminimalkan melalui suatu 
mekanisme monitoring yang bertujuan untuk menyelaraskan berbagai kepentingan yang 
disebut mekanisme corporate governance (Indriastuti, Maya, 2012). Corporate 
governance ialah konsep yang dibuat untuk peningkatan kinerja manajemen dan 
menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder yang berdasarkan kerangka 
peraturan. Pentingnya peranan auditor dalam mendeteksi manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajer perusahaan, memberikan motivasi untuk melaksanakan 
penelitian yang dapat mendeteksi pengaruh dari peranan auditor dalam mengaudit 





independen merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi terjadinya manajemen 
laba. Independensi auditor dinilai dari lamanya penugasan auditor tersebut di 
perusahaan yang sama. Semakin lama auditor melaksanakan audit pada suatu 
perusahaan, maka auditor dianggap tidak independen (I Guna Welvin dan Herawaty 
Arleen 2010). 
Kasus manajemen laba banyak terjadi di Indonesia. Kualitas audit merupakan 
salah satu yang bisa dijadikan sebagai indikator untuk menganalisis terjadinya 
manajemen laba. Banyaknya kasus kegagalan audit di Indonesia belakangan ini, telah 
menimbulkan krisis kepercayaan masyarakat mengenai ketidakmampuan profesi 
akuntan dalam mengaudit laporan keuangan. Krisis ini memang beralasan, karena cukup 
banyak laporan keuangan suatu perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa 
pengecualian, tetapi justru mengalami kebangkrutan setelah opini terebut dikeluarkan. 
Oleh karena itu kualitas audit juga merupakan faktor penting yang perlu 
dipertimbangkan didalam menganalisis manajemen laba. Pendapat ini didukung oleh 
penelitian Rusmin (2010) dan Meutia (2004) yang menyatakan bahwa tindakan 
manajemen laba terhadap hasil audit yang dilakukan oleh KAP big four lebih rendah 
dari pada KAP non big four. 
Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang diduga berpengaruh 
dalam aktivitas manajemen laba. Karena semakin besar ukuran perusahaan maka akan 
semakin besar pula dana yang diperoleh. Perusahaan yang besar akan lebih cenderung 
diperhatikan oleh pihak eksternal. Oleh karena itu ukuran perusahaan diduga memliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Handayani dan Rachadi (2009) menyatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba. Pernyataan tersebut berbeda 
dengan hasil penelitian milik Guna dan Herawaty (2010) serta penelitian Praditia (2010) 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik 
manajemen laba. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari peneliti terdahulu yang dilakukan 
oleh Indriastuti, Maya (2012) perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
adalah penambahan tiga variabel independen yaitu pengungkapan CSR, indepedensi 
auditor dan ukuran perusahaan. Objek penelitianpun berbeda, pada penelitian ini akan 






2. METODE  
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian ini bersifat klausal dengan pendekatan kuantitatif. Hipotesis 
penjelas (Explanatory hypothesis) atau hipotesis kausal (causal Hypothesis) adalah 
hipotesis yang menyatakan hubungan satu variabel yang menyebabkan perubahan 
variabel lain. (Sekaran, 2007 dalam Agustia, 2013). Dalam penelitian ini hipotesis 
klausal diterapkan untuk menguji hubungan sebab akibat antara variabel dependen 
dan independen dengan menggunakan alat uji statistik untuk menyimpulkan 
hipotesis yang menggunakan pengujian klausal. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
subsektor food and beverage yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2014-2017. Data pada penelitian ini berupa data sekunder. Data sekunder 
didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan laporan keungan yang 
telah diaudit oleh auditor. Penentuan sampel perusahaan dilakukan dengan metode 
Purposive Sampling. 
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Variabel Dependen 
Variabel pada penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba 
merupakan suatu tindakan manajer yang memilih kebijakan akuntansi untuk mencapai 
beberapa tujuan yang spesifik dan kebijakan akuntansi yang dimaksud adalah 
penggunaan accrual dalam menyusun laporan keuangan. Dalam penelitian ini 
manajemen laba diproksikan dengan menggunakan discretionary accrual (DAC) yang 
merupakan perhitungan model Jones modifikasian (Modified Jones model) (1991 dalam 
Kusuma Wardani Dewi dan Kurnia Santi Desifa 2018). Alasan pemilihan model ini 
adalah karena model ini mengasumsikan bahwa manipulasi dapat dilakukan pada 
pendapatan dan memperhitungkan pendapatan sebagai akrual diskresioner, sehingga 
dianggap lebih baik dalam mengukur mendeteksi manajemen laba. Discretionary 
accrual dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.  
TACit = Nit – CFOit 
Mengestimasi total accrual (TAC) dengan Ordinary Least Square (OLS) untuk 





NDAit = α1(1/Ait-1) + α2(ΔREVit/Ait-1) + α3(PPEit/Ait-1) + έit 
Setelah diperoleh nilai koefisien regresi α1, α2, dan α3, maka dilanjutkan dengan 
menghitung komponen nondiscretionary accruals. Model nondiscretionary accruals 
dirumuskan sebagai berikut :  
NDAit = α1(1/Ait-1) + α2(ΔREVit/Ait-1- ΔRECit/Ait-1) + α3(PPEit/Ait-1) + έit 
Langkah selanjutnya adalah mencari nilai dari discretionary accruals dengan 
mengurangi nilai TAit dengan nilai NDAit. 
DAit = TAit/Ait-1 – NDAit 
2.3.2 Variabel Independen 
2.3.2.1 Pengungkapan CSR 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam penelitian ini merupakan variabel 
independen pertama (X1). CSR dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
Corporate Social Responsibility Index (CSRI) yang mengacu pada pedoman instrumen 
Global Instrument Initiative (GRI) versi GRI-G4. Masing-masing kategori tersebut 
memiliki item-item yang keseluruhannya berjumlah 149 item. Berikut ini adalah rumus 
untuk menghitung pengukuran CSR (Kusuma Wardani Dewi dan Kurnia Santi Desifa 
2018) :  
CSRIy = 
    
  
 
2.3.2.2 Komisaris Independen 
Komisaris independen adalah anggota komisaris yang tidak terafiliasi dengan 
manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta 
bebas dari hubungan bisnis dan hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi 
kepentingan perusahaan Proporsi dewan komisaris independen dihitung dengan 
menggunakan persentase dari komisaris independen dibandingkan dengan total jumlah 
komisaris (Taco Clarissa dan Ilat Ventje 2016). 
Komisaris Independen = 
                          
                        
 x 100% 
2.3.2.3 Indepedensi Auditor 
Auditor yang independen merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi 
terjadinya manajemen laba. Independensi auditor dinilai dari lamanya penugasan 





pada suatu perusahaan, maka auditor dianggap tidak independen (I Guna Welvin dan 
Herawaty Arleen 2010). Melalui proksi lama penugasan audit diukur menggunakan 
skala nominal dengan variabel dummy. Angka 1 digunakan untuk mewakili perusahaan 
yang menggunakan auditor yang sama dalam 3 tahun, yang berarti tidak memiliki sikap 
independen. Angka 1 digunakan untuk perusahaan yang mengganti auditornya dalam 
waktu kurang dari 3 tahun, yang berarti memiliki sikap independen. 
2.3.2.4 Kualitas Audit 
Kualitas audit dalam penelitian ini diukur dengan proksi ukuran KAP, karena 
diasumsikan akan berpengaruh terhadap hasil audit yang dilakukan oleh auditornya. 
Auditor yang bekerja di KAP Big Four diberi nilai 1 dianggap lebih berkualitas karena 
auditor tersebut dibekali oleh serangkaian pelatihan dan prosedur serta memiliki 
program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif dibandingkan dengan auditor dari 
KAP non-Big Four diberi nilai 0 (Isnanta, 2008 dalam I Guna Welvin dan Herawaty 
Arleen 2010). 
2.3.2.5 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah variabel yang sering digunakan untuk menjelaskan 
pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan yang dibuat. 
Penelitian ini menggunakan proxy total aset yang diperoleh dari laporan posisi 
keuangan pada akhir periode perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan. Menurut 
Prima Agustia Yofi dan Suryani Elly (2018), Dalam penelitian ini ukuran perusahaan 
dinyatakan dalam total aset dan dihitung dengan rumus sebagai berikut  
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
2.4 Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Untuk 
menguji regresi linear berganda bersamaan harus dilakukan pengujian asumsi klasik 
karena variabel independennya lebih dari satu maka perlu diuji keindependenan hasil uji 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Agustia Dian, 2013). 
Analisis regresi berganda digunakan karena dalam penelitian ini terdapat lebih dari dua 
variabel independen. Rumus analisis regresi adalah sebagai berikut: 
DAt =  + β1CSR + β2KI + β3IA + β4KA + β5Size + ε 
Keterangan : 





               : Konstanta 
β1CSR : Nilai CSR pada tahun t 
β2KI : Nilai Komisaris Independen pada tahun t 
β3IA : Nilai 1 jika ganti setelah 3 tahun, nilai 0 jika tidak ganti 
β4KA : Kualitas Auditor, nilai 1 jika KAP Big 4 dan 0 jika KAP Non Big 4 
β5Size : Ln total aset 
ε  : Error 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai dengan 2017 yang dipilih 
sebagai obyek penelitian. Data yang digunakan adalah data laporan keuangan tahunan 
(Annual Report) periode 2014 sampai dengan 2017 dengan jumlah sampel 10 
perusahaan yang lolos kriteria penelitian. 
Tabel 1. Descriptive Statistic 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ML 32 -,60 ,25 -,0397 ,20473 
CSR 32 ,26 ,48 ,3700 ,05524 
KI 32 33,00 57,00 40,0625 8,07600 
IA 32 ,00 1,00 ,9375 ,24593 
KA 32 ,00 1,00 ,5938 ,49899 
SIZE 32 27,00 31,00 28,6875 1,17604 
Valid N 
(listwise) 
32     
(Sumber data sekunder yang telah diolah)  
 
Hasil statistik deskriptif pada tabel di atas menunjukkan bahwa 10 sampel 
perusahaan food and beverage, diperoleh data (N) sebanyak 32 buah sebagai sampel. 
Data tersebut memiliki enam unsur variabel yaitu : Manajemen Laba (ML) sebagai 
variabel dependen, CSR, Komisaris Independen (KI), Indepedensi Auditor (IA), 
Kualitas Audit (KA), dan Ukuran Perusahaan (Size) sebagai variabel indepeden, yang 
masing masing varibel tersebut memiliki nilai minimum, maksimum, mean dan standar 






3.2 Uji Asumsi Klasik 














Test Statistic ,076 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
 (Sumber data sekunder yang telah diolah ) 
Dari tabel di atas bisa dilihat berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) diperoleh angka 0,076 dengan tingkat 
signifikansi 0,200 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data tersebut memiliki 
distribusi normal atau dengan kata lain sebaran data pada penelitian adalah normal. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model  Collinearity Statistics Kesimpulan 
Tolerance VIF 
1 (Constant)    
 CSR ,776 1,289 Tidak terjadi Multikolinearitas 
 KI ,816 1,226 Tidak terjadi Multikolinearitas 
 IA ,832 1,202 Tidak terjadi Multikolinearitas 
 KA ,746 1,341 Tidak terjadi Multikolinearitas 
 Size ,824 1,213 Tidak terjadi Multikolinearitas 
(Sumber Data Sekunder yang telah diolah) 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa  masing-masing nilai mempunyai nilai 
tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.  








-,018 Tidak terjadi 
heteroskedasisitas 
  Sig. (2-tailed) ,924  
  N 32  
 KI Correlation 
Coefficient 
-,039 Tidak terjadi 
heteroskedasisitas 
  Sig. (2-tailed) ,834  
  N 32  






  Sig. (2-tailed) ,820  
  N 32  
 KA Correlation 
Coefficient 
,065 Tidak terjadi 
heteroskedasisitas 
  Sig. (2-tailed) ,722  
  N 32  
 Size Correlation 
Coefficient 
-,079 Tidak terjadi 
heteroskedasisitas 
  Sig. (2-tailed) ,666  





1,000 Tidak terjadi 
heteroskedasisitas 
  Sig. (2-tailed) .  
  N 32  
(Sumber data sekunder yang telah diolah) 
 
Dari hasil pengujian tabel 4 dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak 
mempengaruhi variabel dependen, sehingga hasil uji tersebut disimpulkan tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 






 ,335 ,208 ,18224 1,305 
(Sumber data yang telah diolah) 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai DW sebesar 
1,305. Nilai DW sebesar 1,305 termasuk dalam angka DW diantara -2 dan +2, sehingga 
dari hasil uji tersebut dapat diketahui bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil dari pengujian asumsi klasik yang dilakukan sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa seluruh hasil pengujian menunjukkan model regresi dari penelitian 
ini telah lolos dan bebas dari uji asumsi klasik melalui uji normalitas, multikolinieritas, 
heterokedastisitas dan autokorelasi. 
3.3 Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig. 
1 
(Constant) -2,247 -2,763 ,010 
CSR 1,081 1,607 ,120 
KI ,009 1,909 ,067 





KA ,013 ,166 ,870 







F hitung 2,264 
Sig 0,048 
 
P (value)  0,05 
 
(Sumber data yang telah diolah)  
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang disajikan pada tabel 6. maka 
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut : 
ML = -2,247 + 1,081CSR + 0,009KI + 0,073IA + 0,013KA + 0,048Size + e 
Nilai konstanta diperoleh sebesar -2,247 yang menunjukkan bahwa, jika nilai 
variabel corporate social responbility, komisaris independen, indepedensi auditor, 
kualitas audit, dan ukuran perusahaan dianggap tidak ada atau sama dengan nol, maka 
nilai manajemen laba akan mengalami kenaikan. Nilai koefisien CSR sebesar 1,081 
yang berarti bahwa apabila kenaikan sebesar 1% pada CSR maka nilai ML akan 
mengalami kenaikan sebesar 1,081%, sebaliknya apabila nilai CSR turun sebesar 1% 
maka nilai ML akan turun sebesar 1,081%. Nilai koefisien KI sebesar 0,09 yang berarti 
bahwa apabila kenaikan sebesar 1% pada KI maka nilai ML akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,09%, sebaliknya apabila nilai KI turun sebesar 1% maka nilai ML akan turun 
sebesar 0,09%. 
Nilai koefisien IA sebesar 0,073 yang berarti bahwa apabila kenaikan sebesar 
1% pada IA maka nilai ML akan mengalami kenaikan sebesar 0,073%, sebaliknya 
apabila nilai IA turun sebesar 1% maka nilai ML akan turun sebesar 0,073%. Nilai 
koefisien KA sebesar 0,013 yang berarti bahwa apabila kenaikan sebesar 1% pada KA 
maka nilai ML akan mengalami kenaikan sebesar 0,013%, sebaliknya apabila nilai KA 
turun sebesar 1% maka nilai ML akan turun sebesar 0,013%. Nilai koefisien Size 
sebesar 0,048 yang berarti bahwa apabila kenaikan sebesar 1% pada Size maka nilai ML 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,048%, sebaliknya apabila nilai Size turun 1% maka 
nilai ML akan turun sebesar 0,048%. 
Tabel 7. Hasil Uji Statistik F 
F hitung Sig. Keterangan 
2,624 ,048 Fit of Goodnees 
   





Berdasarkan hasil uji di atas disimpulkan bahwa F hitung sebesar 2,624 
memiliki tingkat signifikansi 0,048 yang berarti kurang dari 0,05 sehingga model 
regresi dalam penelitian ini telah fit of goodness. 





Coefficient t Sig Keterangan 
B Std Error Beta 
(Constant) -2,247 ,813  -2,763 ,010  
CSR 1,081 ,673 ,292 1,607 ,120 H1 ditolak 
KI ,009 ,004 ,338 1,909 ,067 H2 ditolak 
IA ,073 ,146 ,087 ,498 ,623 H3 ditolak 
KA ,013 ,076 ,031 ,166 ,870 H4 ditolak 
Size ,048 ,031 ,278 1,579 ,126 H5 ditolak 
(Sumber data yang telah diolah) 
Dari hasil uji statistik di atas dapat disimpulkan bagaimana masing masing 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut interpretasi dari 
hasil uji statistik t, dalam penelitian ini hipotesis pertama (H1) yang dibuat adalah CSR 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dari hasil uji t pada tabel 8 disimpulkan bahwa 
CSR memiliki t-hitung 1,607 dengan tingkat signifikansi 0,120 > 0,05. Hal ini berarti 
H1 ditolak dan H0 diterima yang kemudian dapat disimpulkan Corpotate Social 
Responbility (CSR) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (ML). Hipotesis kedua 
(H2) yang dibuat adalah Komisaris Independen (KI) berpengaruh terhadap Manajemen 
Laba (ML). Dari hasil uji t pada tabel 8 disimpulkan bahwa KI memiliki t-hitung 
sebesar 1,909 dengan signifikansi 0,067 > 0,05. Hal ini berarti H2 ditolak dan H0 
diterima yang kemudian dapat disimpulkan bahwa Komisaris Independen (KI) tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). 
Dalam penelitian ini hipotesis ketiga (H3) yang dibuat adalah Indepedensi 
Auditor (IA) berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). Dari hasil uji t pada tabel 8 
disimpulkan bahwa IA memiliki t-hitung sebesar 0,498 dengan signifikansi 0,623 > 
0,05. Hal ini berarti H3 ditolak dan H0 diterima yang kemudian dapat disimpulkan 
bahwa Indepedensi Auditor (IA) tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). 
hipotesis keempat (H4) yang dibuat adalah Kualitas Audit (KA) berpengaruh terhadap 





hitung sebesar 0,166 dengan signifikansi 0,870 > 0,05. Hal ini berarti H4 ditolak dan H0 
diterima yang kemudian dapat disimpulkan bahwa Kualitas Audit (KA) tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). Hipotesis kelima (H5) yang dibuat 
adalah Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). Dari 
hasil uji t pada tabel 8 disimpulkan bahwa Size memiliki t-hitung sebesar 1,579 dengan 
signifikansi sebesar 0,126 > 0,05. Hal ini berarti H5 ditolak dan H0 diterima yang 
kemudian dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (Size) tidak berpengaruh 
terhadap Manejemen Laba (ML). 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinan (Uji R
2
) 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 ,579
a
 ,335 ,208 
(Sumber data yang telah diolah) 
Dari tabel di atas hasil uji R
2 
dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square 
sebesar 0,208 atau 20,8% yang berarti bahwa variabel Manajemen Laba (ML) dapat 
dijelaskan oleh variabel Corporate Social Responbility (CSR), Komisaris Independen 
(KI), Indepedensi Auditor (IA), Kualitas Audit (KA), dan Ukuran Perusahaan (Size) 
sebesar 20,8% sedangkan sisanya yaitu sebesar 79,2% dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model penelitian. 
 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Pengaruh Corpotare Social Responbility terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t variabel Corporate Social Responbility (CSR) didapatkan 
nilai t-hitung sebesar 1,607 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,120 > 0,05. Hal ini 
berarti bahwa H1 ditolak dan H0 diterima, dengan demikian Corporate Social 
Responbility (CSR) tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). 
Corporate Social Responbility dalam penelitian ini menggambarkan citra positif 
dari perusahaan dengan menarik perhatian pihak investor maupun pihak lainnya yang 
menggunakan laporan keuangan tersebut, sehingga mengalihkan perhatian pihak 
investor dari pengawasan atau pendeteksian manajemen laba. Sebagaimana 
diidentifikasi bahwa manajemen laba ditunjukkan melalui pengelolaan akrual dari 
keuangan perusahaan. Praktik manajemen laba melalui pengelolaan akrual ini 





menaikkan atau menurunkan laba. Para manajer umumnya mempunyai kecenderungan 
untuk melakukan kolusi melalui pelaksanaan dan pengungkapan CSR dengan 
menggunakan kelebihan keuntungan untuk konsumsi dan perilaku oportunistik. Akan 
tetapi, hubungan ini tidak terdukung secara empiris dengan meningkatnya 
pengungkapan CSR akan meningkatkan kesempatan pihak manajer melakukan 
manajemen laba (Arief Arfina dan Moh. Didik Ardiyanto 2014). 
Hasil Penelitian ini mendukung penelitian  Arief Arfina dan Moh. Didik 
Ardiyanto (2014) dan Putriana Marisa (2018) yang menunjukkan bahwa Corporate 
Social Responbility tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun hasil 
penelitian ini tidak didukung oleh penelitian Dewi dan Desifa (2018) bahwa CSR 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba, serta penelitian Ni Nyoman et al (2018) 
yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 
3.4.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t variabel Komisaris Independen (KI) didapatkan nilai t-
hitung sebesar 1,909 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,067 > 0,05. Hal ini berarti 
bahwa H2 ditolak dan H0 diterima, dengan demkian Komisaris Independen (KI) tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). 
Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen 
laba, hal ini dikarenakan komisaris independen ditunjuk oleh pemegang saham 
mayoritas dalam RUPS sehingga apabila tidak sejalan dengan keputusan pemilik maka 
perusahaan dapat melakukan penggantian. Jadi, pada praktiknya meskipun komposisi 
dewan komisaris independen pada perusahaan relatif besar, tetapi mereka tidak bisa 
benar-benar independen dalam melaksanakan tugas dan pengawasannya karena terbatas 
oleh peraturan/kebijakan dari pemegang saham mayoritas, sehingga tidak bisa 
mendorong pelaksanaan good corporate governance secara optimal untuk membatasi 
praktik manajemen laba (Agustia, Dian 2013). 
Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian Dian Agustia (2013) dan Clarisa 
Taco (2016) yang menyatakan bahwa Komisaris Independen tidak berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. Namun hasil ini tidak didukung oleh penelitian Afifa Nabila 
(2013) dan Ahcmad Sutarmin (2017) yang menyatakan bahwa Komisaris Independen 






3.4.3 Pengaruh Indepedensi Auditor terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t variabel Indepedensi Auditor (IA) didapatkan nilai t-
hitung sebesar 0,498 dengan signifikansi 0,623 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H3 ditolak 
dan H0 diterima, dengan demikian Indepedensi Auditor tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba (ML). 
Independensi auditor tidak terbukti membatasi perilaku manajemen laba yang 
dilakukan manajer. Hal ini dimungkinkan karena ketidakmampuan auditor dalam 
mendeteksi manajemen laba yang dilakukan manajer perusahaan. Selain itu, ukuran 
lamanya hubungan auditor (audit tenure) dengan perusahaan yang diaudit kurang 
relevan digunakan sebagai parameter manajemen laba dalam penelitian ini. Adanya 
faktor lain seperti audit fee juga dapat mempengaruhi indepedensi auditor didalam 
mendeteksi manajemen laba (Muhammad Dody Amijaya dan Andri Prastiwi 2013) 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Muhammad Dody Amijaya dan 
Andri Prastiwi (2013) dan Welveen I Guna dan Arleen Herawaty (2010) yang 
menyatakan bahwa Indepedensi Auditor tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
Namun hasil ini tidak didukung oleh penelitian Galuh Tresna Murti dan Iman 
Firmansah (2017) yang menyatakan Indepedensi Auditor berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. 
3.4.4 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t variabel Kualitas Audit (KA) didapatkan nilai t-hitung 
sebesar 0,166 dengan signifikansi 0,870 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H4 ditolak dan H0 
diterima, dengan demikian Kualitas Audit (KA) tidak berpengaruh terhadap Manajemen 
Laba (ML). 
Kualitas audit yang diukur dengan ukuran KAP tidak menjamin dapat 
meminimalkan praktik manajemen laba. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan antara 
KAP big four dan KAP non big four dalam mencegah terjadinya praktik manajemen 
laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang di audit oleh KAP besar tidak terbukti 
membatasi perilaku manajemen laba yang dilakukan perusahaan malah menambah 
tindakan manajemen laba, hal ini disebabkan Big Four lebih kompeten dan profesional 
dibanding auditor Non Big Four, sehingga ia memiliki pengetahuan lebih banyak 
tentang cara mendeteksi dan memanipulasi laporan keuangan maupun melakukan 





Hasil penelitian ini didukung oleh Maya Indriastuti (2012) dan Novi Lufita 
(2018) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Namun hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian Welveen I Guna dan 
Arleen Herawaty (2010) yang menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
3.4.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t variabel Ukuran Perusahaan (Size) didapatkan nilai t-
hitung sebesar 1,579 dengan signifikansi sebesar 0,126 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H5 
ditolak dan H0 diterima, dengan demikian ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba disebabkan oleh 
pengawasan yang ketat dari pemerintah, analis, dan investor yang ikut menjalankan 
perusahaan menyebabkan manajer tidak berani untuk melakukan praktik manajemen 
laba. Ketatnya pengawasan akan menghambat manajer melakukan praktik manajemen 
laba, karena besar kemungkinan akan diketahui oleh pemerintah, analis, dan investor 
sehingga hal ini dapat merusak citra dan kredibilitas manajer perusahaan tersebut. 
Sehingga manajer-manajer perusahaan yang berukuran besar dan kecil tidak berani 
untuk melakukan praktik manajemen laba (Yofi Prima Agustia dan Elly Suryani 2018). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Yofi Prima Agustia dan Elly 
Suryani (2018) dan I Ketut Gunawan (2015) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun hasil penelitian ini 
tidak didukung oleh penelitian Novi Lufita (2018) dan Clarissa Taco (2016) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 
dan juga penelitian Dewi Kusuma Wardhani (2018) yang menyatakan bahwa ukuran 




Berdasarkan penelitian, hasil uji dan pembahasan pada bab bab sebelumnya, maka 
diperoleh simpulan sebagai berikut, Corporate Social Responbility (CSR) tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung 





H1 ditolak dan H0 diterima. Komisaris Independen (KI) tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba (ML). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 1,909 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,067 > 0,05 yang berarti H2 ditolak dan H0 diterima. 
Indepedensi Auditor (IA) tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). Hal ini 
dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 0,498 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,623 
> 0,05 yang berarti H3 ditolak dan H0 diterima. Kualitas Audit (KA) tidak berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba (ML). Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 0,166 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,870 > 0,05 dengan demikian H4 ditolak dan H0 
diterima. Ukuran perusahaan (Size) tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba (ML). 
Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 1,579 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,126 > 0,05 yang berarti H5 ditolak dan H0 diterima.  
4.2 Saran 
a. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengambil populasi dan sampel 
yang lebih luas agar hasilnya lebih baik, misalkan semua perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak hanya setiap sektor saja. 
b. Pada penelitian selanjutnya diharapkan variabel independen dapat diperluas 
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